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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS FRAKSI AIR DARI EKSTRAK ETANOL 70%  

DAUN CABAI RAWIT (Capsicum frustescens L.) TERHADAP  

PERTUMBUHAN RAMBUT KELINCI JANTAN 

 

Endah Nurhayati 

1504015135 

 

Daun cabai rawit (Capsicum frustescens L.) merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki khasiat untuk meningkatkan pertumbuhan rambut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas pemberian fraksi air dari ekstrak daun cabai 

rawit terhadap pertumbuhan rambut. Penelitian ini menggunakan 4 ekor kelinci 

jantan galur New Zealand. Tiap kelinci terdapat 6 petak dengan 6 perlakuan. 

Pelaksanaan diawali dengan pencukuran rambut kelinci dengan ukuran 3x3 cm. 

Petak I sebagai kontrol normal, petak II sebagai kontrol negatif yang diolesi Na 

CMC 0,5%, petak III sebagai kontrol positif yang diolesi minoxidil 2%, petak IV 

,V dan VI diolesi fraksi air daun cabai rawit (Capsicum frustescens L.) 

konsentrasi 7,93%, konsentrasi 15,86% dan konsentrasi 31,72%. Pengamatan 

pengukuran panjang rambut dilakukan pada hari ke 3,6,9,12,15 dan 18. Data 

panjang dan berat rambut yang didapat diuji secara statistik dengan uji ANOVA 

satu arah yang dilanjutkan dengan uji tukey. Hasil yang diperoleh kelompok 

konsentrasi 15,86%  dan kelompok konsentrasi 31,72% memiliki aktivitas 

pertumbuhan rambut yang sebanding dengan kelompok kontrol positif (minoxidil 

2%) dalam meningkatkan pertumbuhan rambut kelinci.  

 

Kata kunci: Capsicum frustescens L., Pertumbuhan Rambut, Kelinci Jantan. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rambut mempunyai peran dalam proteksi terhadap lingkungan yang 

merugikan, antara lain suhu dingin atau panas, dan sinar ultraviolet. Fungsi 

rambut melindungi kulit terhadap pengaruh-pengaruh buruk seperti, alis mata 

melindungi mata agar keringat tidak mengalir kemata, sedangkan bulu hidung 

menyaring udara. Rambut juga berfungsi sebagai pengatur suhu, pendorong 

penguapan keringat, dan sebagai indra peraba yang sensitif (Harahap 2000). 

 Kondisi fisiologis, stress, nutrisi, dan gangguan hormonal dapat 

mempengaruhi pertumbuhan rambut yang dapat menstimulasi terjadinya 

gangguan pada rambut berupa rambut yang tipis, mudah patah, berkurangnya 

pigmen rambut, kerontokan bahkan kebotakan (Harrison 2009). Rambut 

mengalami siklus pertumbuhan dan kerontokan yang berbeda setiap harinya. 

Mulai rontok atau gugurnya rambut sangat dipengaruhi oleh keseimbangan 

metabolisme tubuh terutama terhadap kandungan nutrisi yang diperoleh dari pola 

diet yang diterapkan. Secara internal faktor-faktor tersebut dapat menimbulkan 

gangguan sirkulasi dan nutrisi rambut sehingga akan mengganggu tingkat 

kesuburan rambut yang pada akhirnya folikel rambut akan tidak kuat lagi 

menahan pertumbuhan rambut. Kondisi ini akan diperparah  dengan seringnya 

penggunaan bahan-bahan kimiawi pada rambut seperti cat rambut, hair spray, 

bleaching, ataupun seringnya terpapar klorin di kolam renang (Tilaar dkk. 2010).  

Hair tonic merupakan salah satu kosmetik yang dapat merangsang 

pertumbuhan rambut, mencegah kerontokan rambut, menghilangkan ketombe, 

mempertahankan warna rambut dari kepudaran, sumber nutrisi rambut, 

memperbaiki rambut kusam dan kering menjadi lebih berkilau (Rejeki 2010). 

Gaya dunia pada bidang kosmetik  saat ini adalah kembali kealam karena secara 

psikologis penggunaan bahan alam lebih menimbulkan rasa aman bagi 

penggunanya (Kartika 2014).  

Tanaman tradisional yang berasal dari bahan alam dapat mengatasi masalah 

rambut secara topikal (Tilaar dkk.2010). Tanaman yang dapat digunakan untuk 

mengatasi kerontokan rambut diantaranya adalah daun cabai rawit (Capsicum 
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frustescens L.) yang mengandung saponin, alkaloid, terpenoid, kuinon, flavonoid. 

Kandungan dalam daun cabai rawit (Capsicum frustescens L.) yang dapat 

mempengaruhi aktivitas pertumbuhan rambut adalah saponin dan flavonoid. Pada 

penelitian sebelumnya, ekstrak etanol daun cabai rawit (Capsicum frustescens L.) 

pada konsentrasi 20% ( 200 mg/ml) efektif dalam meningkatkan pertumbuhan 

rambut kelinci (Musdalipah dan Karmilah 2018).  

Ekstrak daun cabai rawit memiliki senyawa aktif berupa flavonoid yang 

memiliki aktivitas antibakteri. Flavonoid merupakan senyawa fenol yang terbesar 

dialam yang terdapat pada tumbuhan yang memiliki sifat antibakteri (Lestari dkk 

2016). Senyawa flavonoid sebagai salah satu kelompok senyawa fenolik yang 

banyak terdapat pada jaringan tanaman dapat berperan sebagai antioksidan. 

Radikal bebas merupakan salah satu penyebab kerontokan rambut, sehingga 

senyawa flavonoid dapat mencegah radikal bebas tersebut dan mempercepat 

pertumbuhan rambut. Saponin mempunyai kemampuan membentuk busa yang 

berarti mampu membersihkan kulit dari kotoran, selain itu berfungsi untuk 

meningkatkan aliran darah ke folikel rambut, apabila aliran darah ke folikel 

rambut berkurang maka akan mempengaruhi folikel rambut tersebut dan 

menyebabkan rambut rontok (Jubaidah dkk 2018). 

Penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas ekstrak etanol  70% daun cabai 

rawit (Capsicum frustescens L.) yang akan di fraksinasi dengan air. Fraksinasi 

bertujuan untuk memisahkan senyawa-senyawa berdasarkan tingkat kepolaran. 

Fraksi air bertujuan untuk menarik kandungan kimia dari ekstrak daun cabai rawit 

yang bersifat polar yang berpotensi sebagai penumbuh rambut. Untuk mengetahui 

aktivitas fraksi air daun cabai rawit sebagai penumbuh rambut maka digunakan 

obat pembanding yaitu Regrou®. Pengamatan dari penelitian ini yaitu berat 

rambut dan panjang rambut sebagai ukuran dalam pertumbuhan rambut. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah fraksi air ekstrak etanol 70% daun cabai rawit (Capsicum 

frustescens L.) memiliki aktivitas terhadap pertumbuhan rambut kelinci jantan. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas fraksi air dari 

ekstrak etanol 70% daun cabai rawit (Capsicum frustescens L.) terhadap 

pertumbuhan rambut kelinci jantan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai aktivitas 

fraksi air dari ekstrak etanol 70% daun cabai rawit (Capsicum frustescens L.) 

dalam pertumbuhan rambut kepada masyarakat serta untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan. 
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